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ABSTRAK

Jerawat (acne vulgaris) merupakan penyakit inflamasi kronis dan
multifaktorial pada kulit dan unit pilosebasea yang dapat
disebabkan oleh bakteri. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui potensi antibakteri ekstrak etanol biji dan daging
buah kupa (Syzygium polycephalum) terhadap bakteri penyebab
jerawat, yaitu Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis,
dan Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini dilakukan uji
aktivitas antibakteri dengan menentukan nilai konsentrasi hambat
minimum (KHM) dan diameter hambat ekstrak etanol biji dan
daging buah kupa terhadap bakteri P. acnes, S. epidermidis, dan S.
aureus menggunakan metode difusi agar. Hasil menunjukkan
bahwa nilai KHM dan diameter hambat ekstrak etanol biji buah
kupa terhadap bakteri P. acnes (1,56%; 8,9 = 0,01 mm); S.
epidermidis (0,78%; 8,3 + 0,01 mm) dan S. aureus (3,13%; 8,5 £ 0,02
mm), sedangkan nilai KHM dan diameter hambat antibakteri
ekstrak etanol daging buah kupa terhadap bakteri P. acnes (12,5%;
13,1 £ 0,03 mm); S. epidermidis (25%; 12,1 £ 0,09 mm) dan S. aureus
(0,78%; 10,0 = 0,03 mm). Potensi aktivitas ekstrak etanol biji dan
daging buah kupa terhadap bakteri P. acnes, S. epidermidis, dan S.
aureus termasuk ke dalam kategori sedang hingga kuat.

Kata kunci: Antibakteri,  Propionibacterium  acnes,
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, Syzygium
polycephalum.

ABSTRACT

Acne (acne vulgaris) is a chronic and multifactorial inflammatory
disease of the skin and pilosebaceous units. The activity of bacteria
causes this condition. The purpose of this study was to determine the
antibacterial potential of the ethanol extract of the seeds and pulps of
the Kupa fruit (Syzygium polycephalum) against acne-causing
bacteria  such  asPropionibacterium  acnes, Staphylococcus
epidermidis, and Staphylococcus aureus. In this study, the
antibacterial activity of the ethanol extract of the seeds and pulp of the
Kupa fruit against the P. acnes, S. epidermidis, and S. aureus was
carried out using the agar diffusion methods by determining the MIC
(minimum inhibitory concentration) value and inhibition diameter.
The results showed that the MIC value and inhibition diameter of the
ethanol extract of Kupa seeds against P. acnes are 1.56%; 8,9 + 0.01
mm; S. epidermidis are 0.78%; 8.3 + 0.01 mm, and S. aureus are 3.13%;
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8.5 + 0.02 mm. The MIC value and inhibition diameter of ethanol
extract of Kupa fruit pulp againstP. acnesare 12.5%; 13.1 £ 0.03
mm; S. epidermidis are 25%, 12.1 = 0.09 mm, and S. aureus are 0.78%;
10.0 + 0.03 mm. Therefore, the potential activity of the ethanol extract
of kupa seeds and pulps of Kupa fruit against P. acnes, S. epidermidis,
and S. aureus bacteria are included in the moderate to strong

category.
Keywords:

antibacterial,

Propionibacterium acnes,

Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, Syzygium

polycephalum.

1. PENDAHULUAN

Jerawat (acne vulgaris) merupakan
penyakit yang paling banyak dikeluhkan
oleh kebanyakan orang, karena sering kali
berpengaruh pada kualitas hidup, harga
diri dan sosialisasi. Patogenesis acne
bersifat multifaktorial, terjadi keratinisasi
folikel yang abnormal, peningkatan
produksi sebum akibat
hiperandrogenisme, proliferasi bakteri dan
inflamasi  (Kraft & Freiman, 2011).
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus
aureus, dan Propionibacterium acnes
merupakan bakteri yang dapat
menyebabkan timbulnya jerawat
(Khumaidi et al., 2020; Kumar et al., 2016).
Bakteri tersebut dapat menghidrolisis
lemak, yaitu memecah asam lemak bebas
pada lipid kulit sehingga menimbulkan
peradangan yang dapat menyebabkan
bakteri berproliferasi dan memperparah
lesi jerawat (Khumaidi et al., 2020). Terapi
antibiotik  telah menjadi bagian
pengobatan jerawat selama bertahun-
tahun, akan tetapi penggunaan antibiotik
yang luas dapat menyebabkan munculnya
bakteri resisten. Selain itu, dapat terjadi
perubahan pola sensitivitas antibiotik dan
munculnya patogen yang lebih ganas
seperti Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) dan telah menyebabkan
perubahan cara dokter dalam

menggunakan antibiotik pada praktik
klinis (Khorvash et al., 2012). Oleh karena
itu, diperlukan adanya
pengobatan dari tumbuhan yang
berpotensi sebagai antibakteri penyebab
jerawat.

alternatif

Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.)
Merr. & Perry) merupakan tanaman buah-
buahan asli Indonesia yang terdapat di
Jawa dan  Kalimantan. Saat ini
keberadaannya cukup langka dan
buahnya sudah tidak populer lagi
dikonsumsi masyarakat, sehingga
diperlukan upaya menggali manfaat
tumbuhan kupa tersebut agar masyarakat
menjadi tertarik kembali untuk
membudidayakan. Pada kulit batang, buah
dan biji tumbuhan kupa mengandung
senyawa metabolit sekunder flavonoid,
alkaloid, polifenol, tannin, kuinon dan
terpen (Nurmalasari et al., 2016; Wardana
et al,, 2015). Senyawa metabolit sekunder
tersebut telah terbukti berpotensi untuk
dikembangkan sebagai sumber bahan
obat yang mempunyai aktivitas antibakteri
(Compean & Ynalvez, 2014). Beberapa
penelitian terkait antibakteri biji dan kulit
batang kupa telah dilakukan terhadap
bakteri S. aureus (Agustini et al., 2021; Zain
& Yuliana, 2021). Namun penelitian terkait
aktivitas antibakteri biji dan daging buah
kupa terhadap bakteri penyebab jerawat
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belum banyak dilakukan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan adanya kajian lebih lanjut
terhadap aktivitas antibakteri penyebab
jerawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol biji dan daging buah kupa terhadap
bakteri penyebab jerawat meliputi
penentuan nilai diameter zona hambat
dan KHM (konsentrasi hambat minimum)
ekstrak etanol biji dan daging buah kupa
terhadap bakteri P. acnes, S. epidermidis,
dan S. aureus, sehingga hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
menambah informasi potensi antibakteri
tumbuhan kupa yang dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengembangan
sediaan farmasi berbasis bahan alam.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Alat
Alat yang digunakan adalah
timbangan digital (OHAUS®), oven

(Memmert®), maserator, alat destilasi,
tanur, rotary vacuum evaporator (Buchi®),
autoklaf Es-315, inkubator (Memmert®),
vortex (Thermo Scientific MAXI MIX 1),
cawan petri, dan jangka sorong.

2.2 Bahan

Bahan yang digunakan diantaranya
adalah buah kupa diperoleh dari Kampung
Cimenteng, Desa Selagedang, Cianjur-
Jawa Barat, etanol 95% (Onemed®),
aquadest, media Nutrient Agar (Merck®),
Tryptic Soy Agar (Merck®), ciprofloxacin,
dimetil sulfoksida (Merck®). Bakteri uji
Propionibacterium acnes ATCC 11827,
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 ,
dan Staphylococcus aureus (ATCC 25923)
yang diperoleh dari Laboratorium Unit D
Fakultas MIPA Universitas Islam Bandung.

2.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara
eksperimental. Metode penelitian
dirancang  dengan tahapan sebagai
berikut :

2.3.1. Determinasi dan Preparasi bahan

Determinasi buah kupa dilakukan
di Herbarium Bandungense, Sekolah limu
dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi
Bandung, dengan nomor determinasi
1437/IT1.C11.2/TA.00/2022.
Buah kupa dicuci dan ditiriskan, biji dan
daging buah dipisahkan, kemuadian diiris
tipis dan dikeringkan dengan oven pada
suhu 40-60°C selama 24 jam. Simplisia biji
dan daging buah kupa dihaluskan
mengunakan blender dan diayak dengan
mesh No. 16 kemudian disimpan dalam
wadah kedap udara (Nurmalasari et al.,
2016).

tumbuhan

2.3.2. Pemeriksaan Standar Simplisia

Pemeriksaan standar simplisia biji
dan daging buah kupa yaitu pemeriksaan
organoleptis, penetapan susut
pengeringan, kadar air, dan kadar abu total
(KemenkesRlI, 2017).

2.3.3. Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Sebanyak 788 g simplisia biji buah
kupa diekstraksi dengan pelarut etanol
95% selama 2x24 jam menggunakan
metode maserasi. Maserat dikumpulkan
dan dievaporasi menggunakan rotary
evaporator dan proses
pengentalan dilanjutkan menggunakan
waterbath, sehingga dihasilkan ekstrak
kental dan dihitung persentase
rendemennya. Untuk pembuatan ekstrak
daging buah kupa, ekstraksi dilakukan
dengan metode dan pelarut yang sama.
Selanjutnya, skrining fitokimia dilakukan
untuk mendeteksi kandungan senyawa

vaccum
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yang terdapat dalam simplisia dan ekstrak,
meliputi pemeriksaan senyawa alkaloid,
flavonoid, kuinon, tanin,
polifenol, steroid dan triterpenoid serta
monoterpen dan seskuiterpen
(Nurmalasari et al., 2016).

saponin,

2.3.4. Uji Aktivitas Antibakteri

Ekstrak etanol biji dan daging buah
kupa ditentukan aktivitas antibakterinya
dengan menggunakan metode difusi agar
sumuran. Pada metode ini dibuat suatu
lubang/ sumur pada media agar yang telah
diinokulasikan  bakteri  uji  dengan
menggunakan perforator steril, kemudian
ekstrak etanol biji dan daging buah kupa
sebagai sampel uji antibakteri dimasukkan
ke dalam Ilubang tersebut. Penilaian
aktivitas antibakteri dilakukan berdasarkan
diameter area zona hambat bakteri serta
penentuan nilai KHM ekstrak etanol biji
dan daging buah kupa terhadap bakteri P.
acnes, S. epidermidis dan S. aureus
(Khumaidi et al.,, 2020; Wardania et al.,,
2020).

2.3.5. Pembuatan Media TSA (Tryptic

Soy Agar) dan NA (Nutrient Agar)

Media TSA digunakan untuk uji
aktivitas antibakteri terhadap P. acnes dan
S. epidermidis, sedangkan media NA
digunakan untuk pengujian terhadap S.
aureus. Sebanyak 40 gram media TSA
ditimbang, dilarutkan dalam 1 L aquadest,
dan juga sebanyak 20 gram media NA
dilarutkan dalam 1 L aquadest. Larutan
media dipanaskan dan diaduk
menggunakan magnetic stirrer hingga
homogen. Media tersebut selanjutnya
dimasukkan ke dalam autoclave suhu
121°Cselama 15 menit (Purwanti & Susanti,
2016).
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2.3.6. Pembuatan Kultur Stok Bakteri

Sebanyak masing-masing 5 mL
media TSA dan NA, dipadatkan dengan
posisi miring pada tabung reaksi steril.
Kemudian bakteri P. acnes dan S.
epidermidis diinokulasikan pada media
agar miring TSA dengan cara gores,
sedangkan bakteri S. aureus diinokulasikan
pada media agar miring NA. Inkubasi
dilakukan pada suhu 37°C selama 24 jam,
kemudian disimpan di lemari pendingin
(Gerung et al,, 2021).

2.3.7. Peremajaan Bakteri

Bakteri yang sudah diinkubasi
selama 24 jam di inokulasikan pada
aquadest  steril, selanjutnya dilihat
kekeruhan suspensi dan dibandingkan
secara kasat mata dengan pembanding Mc
Farland 0,5 (Gerung et al., 2021).

2.3.8. Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan larutan uji ekstrak
etanol biji dan daging buah kupa dibuat
dengan cara membuat larutan stok
terlebih dahulu. Larutan stok masing-
masing ekstrak dibuat dengan konsentrasi
50% menggunakan pelarut DMSO (dimetil
sulfoksida). Selanjutnya dilakukan
pengenceran dari larutan stok untuk
dibuat larutan seri dengan konsentrasi
25%; 12,5%; 6,25%; 3,13%; 1,56%; 0,78%
dan 0,39%. (Klan¢nik et al., 2010).

2.3.9. Penentuan Nilai Diameter

Hambat dan KHM

Metode yang digunakan pada uji
aktivitas antibakteri adalah metode
sumuran (Cup-plate technique). Sebanyak
100 L suspensi P. acnes maupun S.
epidermidis dimasukkan ke dalam cawan
petri secara merata lalu ditambahkan 20
mL media TSA, sedangkan S. aureus
media  NA.

menggunakan Cawan
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konsentrasi hambat
(Winastri et al., 2020).

digoyang-goyangkan hingga merata dan
kemudian dibiarkan memadat.
Selanjutnya, dibuat sumuran dan
dimasukkan sebanyak 40 puL larutan uji
masing-masing ekstrak pada konsentrasi
50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%,
0,78% dan 0,39%. Pembanding yang
digunakan adalah ciprofloxacin, dan
DMSO digunakan sebagai kontrol. Media
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Diameter zona hambat yang terbentuk
diukur dengan menggunakan jangka
sorong, dan

minimumnya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi simplisia biji dan daging

buah  kupa meliputi  pemeriksaan

organoleptis, kadar air, penetapan susut
pengeringan, dan kadar abu total.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan etanol
95%. Hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 1.

ditentukan juga nilai

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Parameter Standar Simplisia Biji dan Daging Buah Kupa
Parameter Uji Biji
Warna : Coklat
Bau : Asam
Bentuk : Lonjong kecil dan padat
6,75 + 1,06 %
8,40 £0,81 %
3,12+ 0,04 %
6,43%

Daging buah kupa
Warna : Coklat keunguan
Bau : Asam
Bentuk : Tidak beraturan dan padat
6,63+0,18 %
9,12+ 0,57 %
511+£0,13%
23,6%

Organoleptis

Kadar air
Susut pengeringan
Kadar abu total
Rendemen ekstrak

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mendeteksi kandungan senyawa yang
terdapat dalam simplisia dan ekstrak. Hasil

skrining fitokimia simplisia dan ekstrak
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Simplisa dan Ekstrak Biji dan Daging Buah Kupa

Hasil
Parameter uji Biji buah kupa Daging buah kupa
Simplisia Ekstrak etanol Simplisia Ekstrak etanol

Alkaloid + + + +
Flavonoid

Saponin - - - -
Kuinon + + + +
Tanin + + + +
Polifenol + + + +
Steroid dan triterpenoid + + + +
Monoterpen dan seskuiterpen + + + +

Keterangan : (+) terdeteksi, (-) tidak terdeteksi

Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa baik pada biji maupun daging buah
mengandung metabolit sekunder yang

buah kupa ini bertujuan untuk menarik
senyawa metabolit sekunder yang

berpotensi sebagai antibakteri, yaitu

sama. Penggunaan pelarut etanol pada
metode maserasi simplisia biji dan daging

alkaloid, flavonoid, kuinon, tanin, polifenol,
dan terpen (Compean & Ynalvez, 2014).
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Aktivitas antibakteri ekstrak etanol
biji dan daging buah kupa ditentukan
dengan menggunakan metode difusi agar
sumuran dengan ciprofloxacin sebagai
pembanding. Ciprofloxacin dikenal
sebagai antibiotik spektrum luas dari
golongan kuinolon. Kuinolon diketahui
dapat menghambat atau mengganggu
sintesis asam nukleat, dari sel bakteri.
Sedangkan DMSO digunakan sebagai
kontrol karena DMSO adalah surfaktan
yang dapat melarutkan bahan polar dan
nonpolar dan juga tidak menunjukkan

(DV-DC)+(DH-DV)

Diameter hambat = .

Keterangan:

Aryani R, Hazar S, Mardliyani D

aktivitas antibakteri (Syafriana et al., 2021).
Penilaian aktivitas antibakteri dilakukan
berdasarkan diameter area zona hambat
bakteri serta penentuan nilai konsentrasi
hambat minimum (KHM) ekstrak etanol biji
dan daging buah kupa terhadap bakteri P.
acnes, S. epidermidis dan S. aureus
(Khumaidi et al., 2020; Wardania et al,,
2020). Penilaian aktivitas antibakteri
berdasarkan zona hambat dapat dihitung
dengan menggunakan rumus 1 (Winastri
etal.,, 2020):

DC = diameter cakram; DH = diameter horizontal; dan DV = diameter vertikal;

Selanjutnya  kekuatan  aktivitas
antibakteri berdasarkan diameter zona
hambat dapat dikategorikan berdasarkan
Tabel 3 (Winastri et al., 2020).

Tabel 3. Penilaian Kategori Kekuatan Aktivitas

Antibakteri
Diameter zona hambat .
Kategori
(mm)
>20 Sangat kuat
10-20 Kuat
5-10 Sedang
<5 Lemah
Pengujian  aktivitas  antibakteri

penyebab jerawat dari ekstrak etanol biji
dan daging buah kupa dilakukan terhadap
bakteri Propionibacterium acnes ATCC
11827, Staphylocccus epidermidis ATCC
12228 , dan Staphylococcus aureus (ATCC
25923). ATCC (American Type Culture
Collection) merupakan strain penomoran
bakteri atau jamur yang digunakan
sebagai referensi dengan mencocokkan
sifat-sifat atau karakteristik
mikroorganisme tersebut.

Media yang digunakan dalam
menguiji aktivitas antibakteri ini adalah TSA
dan NA. Media NA merupakan media yang
sering digunakan untuk menumbuhkan
dan mengembangbiakan bakteri yang
non-fastidious seperti S.
Karakteristik koloni S. aureus yang
terbentuk adalah bulat, halus, dan
menghasilkan koloni berwarna kuning
dalam  media NA (Samanta &
Bandyopadhyay, 2020). Media TSA dapat
digunakan untuk bakteri non-fastidious
dan fastidious baik aerob maupun anaerob
(Cherwell Laboratories, 2022; Dalynn
Biologicals, 2014). S. epidermidis
merupakan bakteri Gram positif non-
fastidious, karakteristik koloni S. epidermidis
pada media TSA adalah menghasilkan
koloni kohesif berwarna putih (Aryal,
2022). Bakteri P. acnes adalah bakteri Gram
positif yang bersifat aerotoleran anaerob
(Macleod et al., 2009). Selain itu perbedaan
penggunaan jenis media tersebut
disesuaikan dengan pemenuhan

aureus.
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kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh
bakteri (Juariah, 2021). Hasil uji aktivitas

ekstrak etanol biji dan daging buah kupa
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Biji dan Daging Buah Kupa

Diameter zona hambat bakteri (mm)

Konzoe/:l)trasi Ekstrak etanol biji kupa Ekstrak etanol daging buah kupa
P.acnes S.aureus S.epidermidis P.acnes S.aureus  S.epidermidis
50,00 14,0 £0.02 16,3 £ 0,04 14,7 £ 0,03 179+003 22,1+0,08 159+0,13
25,00 12,2+0,03 129+0,03 12,3+0,02 146+0,04 209+0,06 12,1 £0,09
12,50 11,3+0,04 10,4 £ 0,04 11,7 £ 0,01 13,1003 155%0,01 -
6,25 10,7 £ 0,04 9,2+0,01 10,5+0,03 - 13,5+0,05 -
3,13 9,9+0,02 8,5+0,02 9,9+0,02 - 12,4+0,02 -
1,56 8,9+0,01 - 94+0,10 - 10,4 +0,05 -
0,78 - - 8,3+0,01 - 10,0 £ 0,03 -
0,39 - - - - -
) ) P. acnes 35,5 + 0,07
C'p:)(fg?;)ac'n S aureus 36,8 + 0,01
S. epidermidis 37,1 £ 0,11
DMSO -
Keterangan : (-) tidak ada zona hambat bakteri
Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan Adapun mekanisme  senyawa
bahwa ekstrak etanol biji dan daging buah flavonoid, tanin dan polifenol dapat

kupa memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri P. acnes, S. epidermidis,
dan S. aureus dengan kekuatan aktivitas
antibakteri dari kategori sedang hingga
kuat. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol
biji dan daging buah kupa diprediksi
berasal dari senyawa metabolit sekunder
yang terkandung di dalamnya, vyaitu
berdasarkan pengujian skrining fitokimia,
diketahui bahwa ekstrak etanol biji dan
daging buah kupa mengandung alkaloid,
flavonoid, kuinon, tanin, polifenol, dan
golongan terpen. Berdasarkan pustaka,
disebutkan bahwa senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
kuinon, tanin, polifenol dan golongan
terpen tersebut mempunyai mekanisme
aktivitas antibakteri (Alibi et al., 2021; Bufo
& Karaman, 2019; Fatriadi et al., 2018;

Mahizan et al., 2019)

mendenaturasi protein dinding sel bakteri,
sifat polaritas gugus hidroksinya dapat
menghambat pembentukan asam amino
sehingga merusak membran sel dan
metabolisme sel terganggu yang pada
akhirnya sel bakteri akan mengalami lisis
(Fatriadi et al.,, 2018). Sedangkan senyawa
kuinon mampu membentuk kompleks
yang ireversibel dengan asam amino
sehingga menyebabkan inaktivasi dan
kehilangan fungsional protein pada
permukaan adhesif sel, polipeptida
dinding sel, serta membran sel yang
berikatan dengan enzim (Alibi et al., 2021).
Mekanisme kerja alkaloid sebagai agen

antibakteri adalah dengan cara
penghambatan enzim dihidrofolat
reduktase yang mengakibatkan

penghambatan sintesis asam nukleat,
menghambat pembelahan sel,
menghambat enzim topoisomerase tipe I,
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menghambat pernafasan dengan
mengurangi konsumsi oksigen pada
bakteri, menghambat enzim dioksigenase
BCG 3185c sehingga menyebabkan
gangguan pada hemostasis bakteri serta
mengganggu integritas membran bakteri
(Bufo & Karaman, 2019), dan mekanisme
senyawa terpenoid mampu menghambat
proses penting dalam kelangsungan hidup
bakteri yaitu pengambilan oksigen dan
fosforilasi oksidatif (Mahizan et al., 2019).

Selain zona hambatan, penentuan
nilai KHM (konsentrasi hambat minimum)
juga digunakan untuk menilai aktivitas
antibakteri. Pada penentuan nilai KHM
digunakan beberapa variasi konsentrasi
yang dibuat dengan cara pengenceran.
Penggunaan konsentrasi tersebut
dilakukan untuk mengetahui nilai KHM,
dimana KHM  ditentukan  sebagai
konsentrasi terendah dari ekstrak uji murni
yang menghasilkan zona penghambatan
setelah dilakukan inkubasi (Klan¢nik et al.,
2010).

Berdasarkan hasil uji aktivitas
antibakteri yang terdapat pada Tabel 4,
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri
ekstrak etanol biji kupa terhadap bakteri P.
acnes lebih baik daripada ekstrak etanol
daging buah kupa. Hal ini dapat diketahui
bahwa ekstrak etanol biji buah kupa pada
konsentrasi 0,78% tidak memberikan
hambatan, sehingga KHM ekstrak etanol
biji buah kupa adalah 1,56%. Konsentrasi
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan
ekstrak etanol daging buah kupa yang
mempunyai KHM pada konsentrasi 12,5%.
Selanjutnya  terhadap bakteri S.
epidermidis, diketahui bahwa KHM ekstrak
etanol  biji kupa adalah  0,78%,
menunjukkan nilai yang lebih kecil

Aryani R, Hazar S, Mardliyani D

konsentrasinya dibandingkan  ekstrak
etanol daging buah kupa dengan
konsentrasi 25%. Sedangkan terhadap
bakteri S. aureus diketahui bahwa KHM
ekstrak etanol daging buah kupa lebih baik
dibandingkan ekstrak etanol biji buah
kupa, yaitu daging buah kupa mempunyai
KHM pada konsentrasi 0,78% sedangkan
biji buah kupa mempunyai KHM pada
konsentrasi 3,13%.

4. KESIMPULAN

Ekstrak etanol biji dan daging buah
kupa memiliki
terhadap bakteri P. acnes, S. epidermidis,
dan S. aureus dengan kategori sedang
hingga kuat. Nilai KHM dan diameter
hambat antibakteri ekstrak etanol biji buah
kupa terhadap bakteri P. acnes (1,56%; 8,9
+ 0,01 mm); terhadap bakteri S. epidermidis
(0,78%; 8,3 = 0,01 mm) dan terhadap
bakteri S. aureus (3,13%; 8,5 = 0,02 mm).
Nilai KHM dan diameter hambat
antibakteri ekstrak etanol daging buah
kupa terhadap bakteri P. acnes (12,5%; 13,1
+ 0,03 mm); terhadap bakteri S. epidermidis
25%; 12,1 £ 0,09 mm) dan terhadap bakteri
S. aureus (0,78%; 10,0 + 0,03 mm).

aktivitas  antibakteri
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